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ABSTRAK


ASMI ARIFIN. 2018. Evaluasi Program PendidikandanPelatihanPenilaianKinerja Guru (PK Guru) di LPMP Sulawesi Selatan. (DibimbingolehRuslandanPatahuddin).

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyelenggaraan Program Diklat Penilaian Kinerja Guru (PK Guru) di LPMP Sulawesi Selatan ditinjau dari rekasi (reaction) peserta,penyelenggaran program diklat PK-Guru ditinjau dari pembelajaran (learning) peserta,penyelengaraan program diklat PK-Guru ditinjau dari prilaku (Behavior) peserta dan penyelengaran program diklat PK-Guru ditinjau dari Hasil (Result).
	Penilaian ini dikategorikan penelitian evaluasi dengan menggunakan pendekatan hubungan antara kulitatif dan kuantitatif. Model evaluasi yang digunakan Model Evaluasi Kirkpatrick. Subjek evaluasi dalam penelitiana dalah Program DiklatPenilaian Kinerja Guru (PK-Guru) yang merupakan salah satu diklat yang diselenggarakan LPMP Sulawesi Selatan. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara (angket), tes (pre etest dan post test) dan dokumentasi.
	Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa pada evaluasi reaksi (Reaction), peserta menunjukan reaksi positif yang tinggi terhadap penyelenggaraan diklat PK-Guru, pada evaluasi pembelajaran, peserta tindak mengalami peningkatan pengetahuan selama mengikuti program pendidikan dan pelatihan penilaian kinerja guru PK-Guru pada evaluasi prilaku (Behavior) terjadi perubahan positif pada prilaku peserta diklat penilaian kinerja guru (PK-Guru) saat kembali keativitas pekerjaannya dan pada evaluasi hasil (result) dampak program diklat penilaian kinerja guru (PK-Guru) bagi peserta pelatihan terdapat peningkatan kinerja pada instansi/organisasi, iklim kerja dan hasil pribadi. Berdasarkan temuan penulis, dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan Program Diklat PK Guru di LPMP Sulawesi Selatan berjalan dengan baik, namun masih perlu perbaikan terutama pada aspek pembelajaran. 
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	1.PENDAHULUAN

Pendidikan dan pelatihan (Diklat) merupakan sebuah program yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan peserta yang mengikutinya. Diklat akan memberikan kontribusi yang positif kepada peserta karena akan mendapatkan materi yang menambah wawasan peserta. Begitupun dengan Program Diklat Penilaian Kinerja Guru (PKG) di LPMP Sulawesi Selatan. Dengan adanya program Diklat semacam itu, peserta yang menjadi sasaran dari program akan memiliki kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap kinerja guru.
Upaya peningkatan mutu pendidikan akan berproses dengan baik melalui pemenuhan kebutuhan akan pendidik dan tenaga kependidikan yang berwawasan luas, terampil, dan memiliki kemampuan pengetahuan akademis yang dapat diandalkan. Sesuai dengan tuntutan Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen maka guru harus memiliki kompetensi profesional, pedagogik, sosial dan kepribadian. Untuk itu pendidik dan tenaga kependidikan hendaknya senantiasa meningkatkan kompetensinya secara terus menerus melalui berbagai upaya antara lain melalui pendidikan dan pelatihan, kegiatan karya tulis ilmiah, dan pertemuan di kelompok/musyawarah kerja guru. Upaya ini dilakukan agar pendidik dan tenaga kependidikan dapat memenuhi tuntutan perundangan yang berlaku maupun tuntutan mutu pembelajaran di sekolah.
Perkembangan teknologi yang pesat memungkinkan pendidik dan tenaga kependidikan tidak dapat lagi bekerja sesuai dengan tuntutan pada bidang tugasnya, jika yang bersangkutan tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi tersebut. Hal ini berarti bahwa dengan adanya perubahan akan menyebabkan semakin renggangnya jarak antara kemampuan dan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan dengan apa yang seharusnya dikerjakan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan hendaknya dirancang untuk mampu: (1) meningkatkan pengabdian, kualitas, dan keahlian pada bidang ilmu masing-masing, (2) mengembangkan kemampuan metode mengajar dan mengevaluasi, (3) meningkatkan moral, mental dan kedisiplinan.
Dalam pembelajaran pendidik dituntut memiliki berbagai kemampuan untuk dapat menunjang kreativitas dalam proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. pendidik senantiasa perlu mengikuti perkembangan pendidikan sehingga mampu melakukan pendekatan pada peserta didik terutama dalam proses pembelajaran di sekolah. Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan salah satu wadah yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk mengembangkan kemampuan berupa kompetensi pegelolaan kegiatan belajar mengajar dan evaluasi hasil belajar. 
Diklat adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta, dilakukan dalam waktu relatif singkat dan lebih mengutamakan praktik dari pada teori. Untuk meningkatkan mutu atau kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, diklat harus dipersiapkan dengan baik untuk mencapai hasil yang memuaskan. Peningkatan mutu atau kinerja harus diarahkan untuk mempertinggi keterampilan dan kecakapan pendidik dan tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000, menyatakan bahwa untuk menciptakan sumber daya manusia aparatur yang memiliki kompetensi diperlukan peningkatan mutu profesionalisme, sikap pengabdian dan kesetiaan pada perjuangan bangsa dan negara, semangat kesatuan dan persatuan, dan pengembangan wawasan pegawai negeri sipil melalui pendidikan dan pelatihan jabatan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari usaha pembinaan pegawai negeri sipil secara menyeluruh.
Pendidikan dan pelatihan sebagai bagian integral dari kebijakan personil dalam rangka pembinaan pegawai disamping sebagai sarana pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, juga untuk memantapkan sikap mental pegawai. Pendidikan dan pelatihan merupakan alat untuk menyesuaikan antara tanggung jawab dan pekerjaan dengan kemampuan, keterampilan dan kecakapan serta keahlian dari pegawai. Kebijaksanaan organisasi atau instansi pada umumya menyarankan agar setiap pegawai diberi kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan pengembangan kepribadian, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja.
Keberhasilan kegiatan diklat akan terlihat pada perubahan yang berarti pada peserta. Perubahan dalam sikap, pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan mengaplikasikan hal-hal yang bermanfaat bagi peningkatan kinerja pada unit kerjanya.  Efektivitas diklat akan tercermin dari pendidik dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang didapatnya di unit kerja masing-masing, mampu mengimbaskannya kepada teman sejawat/profesi dan kemajuan dalam proses belajar mengajar yang berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. Manfaat diklat yang diharapkan menekankan pada wawasan mengenai kebijakan dan paradigma pendidikan, persiapan (membuat rancangan) kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, penilaian hasil kegiatan belajar mengajar, dan perubahan sikap di tempat kerja.  
Upaya peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan melalui kegiatan Diklat secara institusional menjadi salah satu tugas Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). Upaya ini dirancang melalui sistem diklat yang bervariasi. Kegiatan diklat ini dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. LPMP Sulawesi Selatan merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang tugas pokok dan fungsinya telah diatur berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015. Salah satu tupoksinya adalah melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu pendidikan dasar dan pendidikan menengah dalam penjaminan mutu pendidikan nasional. Lembaga ini melayani kebutuhan para pendidik dan tenaga kependidikan sehingga kedudukannya sangat strategis terutama dalam mempersiapkan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten.
Pelaksanaan diklat bagi pendidik dan tenaga kependidikan hendaknya dievaluasi produktifitasnya sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan pengelolaan satuan pendidikan yang lebih efektif dan efisien. Salah satu bentuk keberhasilan pelaksanaan diklat adalah reaksi positif para peserta diklat terhadap penyelenggaraan diklat. Apabila peserta diklat merespon positif pelaksanaan diklat, diharapkan terjadi proses pembelajaran dengan hasil yang maksimal. Selanjutnya peserta diklat dikatakan telah belajar apabila pada dirinya telah mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Suatu evaluasi penyelenggaraan yang  baik  adalah  evaluasi  penyelenggaraan yang  secara  jelas  menguraikan  kelemahan-kelemahan  dan  kelebihan-kelebihan diklat  yang  telah  dilangsungkan  serta  mampu  menghasilkan masukan-masukan  yang  bermanfaat  bagi  peningkatan  kualitas  pada penyelenggaraan diklat berikutnya. LPMP Sulawesi Selatan sebagai  sebuah  lembaga  yang  bertanggung jawab  terhadap  peningkatan  kualitas pendidik dan tenaga kependidikan menyadari  pentingnya  suatu  evaluasi  yang  baik.
Ada cukup banyak metode evaluasi yang dipakai saat ini. Semuanya bertujuan untuk melaporkan keberhasilan program diklat. Setiap model evaluasi tetap memiliki keterbatasan, namun pemilihan model yang tepat akan berimplikasi langsung terhadap kualitas informasi yang dihasilkan oleh suatu evaluasi. Kualitas informasi dalam suatu evaluasi bisa menjadi ukuran keberhasilan suatu evaluasi. Sebab tujuan utama evaluasi adalah menyediakan informasi bagi pengambil keputusan mengenai suatu program untuk menentukan apakah suatu program dihentikan, diteruskan dengan perbaikan, atau diteruskan dengan pengembangan.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk mengevaluasi pelaksanaan program diklat di LPMP Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini penulis mengevaluasi penyelenggaraan Program Diklat Penilaian Kinerja Guru (PK Guru) yang merupakan salah satu diklat yang diselenggarakan LPMP Sulawesi Selatan.
A.KAJIAN PUSTAKA
1. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Menurut Prabu (2005: 67) bahwa “untuk mencapai kinerja yang diharapkan dalam suatu organisasi atau instansi para pegawai harus mendapatkan progam pendidikan dan pelatihan yang memadai untuk jabatannya sehingga pegawai terampil dalam melaksanakan pekerjaannya”. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan dan pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil.
Suradji (2003: 59) mengemukakan bahwa “pendidikan dan pelatihan Pegawai Negeri Sipil adalah upaya yang dilakukan bagi pegawai negeri untuk meningkatkan kepribadian, pengetahuan, dan kemampuannya sesuai dengan tuntutan persyaratan jabatan dan pekerjaan sebagai pegawai negeri”. Selanjutnya, Simamora dalam Suradji (2003: 59) mengemukakan bahwa “pendidikan dan pelatihan adalah proses sistematik pengubahan perilaku karyawan dalam satu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasi.

2. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Menurut Hamalik (2007: 16), pendidikan dan pelatihan secara umum bertujuan mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik struktural maupun fungsional, yang memiliki kemampuan melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi, dan kemampuan berdisiplin yang baik.
3. Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Menurut Worthen dan Sanders (1973) dalam Anderson (1971) mengatakan bahwa evaluasi adalah mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu; dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
Stufflebeam (1971) dalam Fernandes (1984) mengatakan bahwa evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian, dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif keputusan (Arikunto dan Jabar, 2014: 1-2).
4. Diklat Penilaian Kinerja Guru (PK Guru)
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian kinerja guru adalah penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan dan penerapan kompetensinya. Dalam hal ini adalah kompetensi yang sangat diperlukan bagi guru seperti yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Melalui PK Guru dapat ditemukan secara tepat kegiatan guru di dalam kelas, dan selanjutnya rekaman kegiatan guru ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Hal ini akan memberikan kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan, sekaligus membantu pengembangan karir guru sebagai tenaga profesional.
5. Evaluasi Model Kirkpatrick
Model Kirkpatrick dirancang sebagai cara untuk mengevaluasi program pelatihan. Evaluasi pelatihan model Kirkpatrick merupakan model evaluasi pelatihan yang dikembangkan pertama kali oleh Donald J. Kirkpatrick dengan menggunakan empat level dalam mengkategorikan hasil-hasil pelatihan. Empat level tersebut adalah reaksi (reaction), pembelajaran (learning), perilaku (behavior), dan hasil (Resul).
Menurut Zinovieff  (2008: 12), Diskusi tentang masalah jenis evaluasi mungkin muncul agak akademis. Namun, dalam literatur evaluasi diskusi ini pasti akan mengarah contoh konkret dari model dan skema evaluasi.  Model Evaluasi yang paling terkenal dan sering diterapkan adalah model evaluasi yang dikembangkan oleh Donald (terutama dalam "Mengevaluasi Program Pelatihan").
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikandan Pelatihan PenilaianKinerja Guru di LPMP Sulawesi Selatan Ditinjau dari Reaksi Peserta 

	Kegiatan penelitian program pendidikan dan pelatihan penilaian kinerja guru (PK Guru) dilakasanakan di LPMP Sulawesi Selatan. Untuk mengetahui keberhasilan dari program pendidikan dalam hal reaksi peserta terhadap program pendidikan dan pelatihan penilaian kinerja guru yang diselenggarakan di LPMP Sulawesi Selatan tersebut dengan menggunakan kuesioner.Peserta pelatihan ini terdiri dari pengawas sekolah, kepala sekolah dan guru.

Pada level evaluasi tingkat reaksi, terdapat 6 butir pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada responden untuk mengetahui pendapat responden tentang kepuasan peserta diklat penilaian kinerja guru yang telah diikuti di LPMP Sulawesi Selatan, termasuk reaksi terhadap fasilitas diklat, bahan-bahan/logistik diklat, fasilitator diklat, panitia diklat, materi diklat dan strategi diklat. 
	Langkah yang dilakukan adalah membuat tabulasi data dengan menggunakan rumus pembobotan dari Kirkpatrick. Menurut Kirkpatrick, Dengan menghitung semua respon peserta masing-masing kategori untuk semua item. Untuk setiap item, mengalikan jumlah tanggapan dengan bobot yang sesuai dan menambahkan semua kemudian membagi dengan jumlah keseluruhan tanggapan.
2. Fasilitas Diklat
Fasilitas diklat, merupakan aspek penting dalam mendukung kelancaran kegiatan. Fasilitas diklat dalam pelatihan penilaian kinerja guru yaitu ruang belajar, alat-alat kelengkapan ruang belajar, pasokan listrik, penyediaan makanan (catering), kebersihan lingkungan belajar, keamanan dan kenyamanan lingkungan belajar, dan fasilitas lainnya yang akan digunakan dalam kegiatan perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan.
	Berdasarkan kuesioner yang terdiri atas 22 butir pernyataan/pertanyaan yang diisi oleh peserta pelatihan penilaian kinerja guru diperolehhasil komponen pada elemen fasilitas diklat, dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:





Tabel 4.1 Hasil Tabulasi Fasilitas Diklat

	Elemen
	Sub Elemen
	Bobot
(%)
	Nilai Bobot Rata-rata Per Elemen

	










Fasilitas Diklat
	Ruangan belajar dalam kondisi yang baik
	83,71
	












77,78

	
	Ruangan belajar mudah dijangkau oleh peserta
	82,20
	

	
	Ruangan belajar fleksibel untuk digunakan oleh grup diskusi besar maupun kecil
	80,68
	

	
	Furniture sesuai untuk digunakan dalam kegiatan diklat (sesuai untuk kegiatan interaktif grup kecil dan besar)
	78,79
	

	
	Alat-alat seperti LCD, sound system, white board, layar, dan flip chart, tersedia dan berfungsi dengan baik
	81,82
	

	
	Pendingin ruangan tersedia dan berfungsi dengan baik
	76,52
	

	
	Pasokan listrik akan selalu tersedia (bila listrik padam, tersedia generator)
	78,41
	

	
	Fasilitas penyediaan makanan (catering) baik
	77,27
	

	
	Ruang belajar/ ruang aula/ perpustakaan bersih
	77,65
	

	
	Asrama/ lingkungan belajar bersih
	78,03
	

	
	Ruang makan/kantin bersih
	79,17
	

	
	Toilet/kamar mandi bersih
	76,52
	

	
	Kondisi lingkungan belajar aman
	81,82
	

	
	Kondisi lingkungan belajar nyaman
	79,92
	

	
	Fasilitas perpustakaan tersedia
	71,21
	

	
	Fasilitas olahraga tersedia
	73,48
	

	
	Fasilitas unit kesehatan tersedia
	73,11
	

	
	Fasilitas tempat ibadah tersedia
	81,06
	

	
	Fasilitas internet tersedia
	74,62
	

	
	Fasilitas ruang informasi tersedia
	76,14
	

	
	Fasilitas foto copy tersedia
	75,38
	

	
	Fasilitas toko koperasi tersedia
	73,86
	


	Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dijelaskan bahwa reaksi peserta pelatihan diklat penilaian kinerja guru berdasarkan pada elemen fasilitas diklat menunjukkan reaksi yang positif dengan persentase sebesar 77,78%.
3. Bahan-bahan/Logistik Diklat
Bahan-bahan (logistik) diklat, merupakan aspek penting dalam mendukung kelancaran kegiatan. Adapun bahan logistik diklat yang digunakan dalam pelatihan penilaian kinerja guru yaitu alat tulis kantor (ATK), buku panduan, bahan ajar/modul, format biodata, format daftar hadir, dan format evaluasi yang digunakan dalam kegiatan perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan.
	Berdasarkan kuesioner dengan 8 butir pernyataan/pertanyaan yang diisi oleh peserta pelatihan penilaian kinerja guru diperoleh bahwa hasil komponen pada elemen bahan-bahan/logistik, dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Hasil Tabulasi Bahan-Bahan / Logistik Diklat

	Elemen
	Sub Elemen
	Bobot
(%)
	Nilai Bobot Rata-rata Per Elemen

	


Bahan-Bahan / Logistik Diklat
	Format biodata (jati diri peserta) tersedia
	84,85
	



88,02

	
	Format daftar hadir tersedia
	92,80
	

	
	Alat Tulis Kegiatan (ATK) tersedia
	90,53
	

	
	Buku petunjuk pelaksanaan/panduan tersedia
	87,88
	

	
	Jenis bahan ajar meliputi modul, video lengkap
	87,50
	

	
	Kualitas tampilan buku panduan/ bahan ajar baik, mudah untuk dibaca.
	87,50
	

	
	ATK/buku panduan/ bahan ajar didistribusikan sebelum pelatihan dimulai
	87,88
	

	
	Kesiapan format evaluasi tersedia
	85,23
	


	Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan bahwa reaksi peserta diklat pelatihan kinerja guru didasarkan pada bahan-bahan/logistik diklat menunjukkan reaksi positif yang tinggi dengan persentase sebesar 88,02%.
4. Fasilitator diklat
	Fasilitator diklat, merupakan widyaiswara/instruktur yang memiliki kompetensi memberikan pemahaman tentang materi diklat kepada peserta diklat.Berdsarkan kuesioner dengan 14 butir pernyataan/pertanayaan yang diisi oleh peserta pelatihan penilaian kinerja guru diperoleh bahwa hasil komponen pada elemen fasilitator diklat, dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Hasil Tabulasi Fasilitator Diklat
	Elemen
	Sub Elemen
	Bobot
(%)
	Nilai Bobot Rata-rata Per Elemen

	




Fasilitator
Diklat
	Fasilitator menguasai materi pelatihan
	81,06
	






81,25





	
	Fasilitator mampu mentransfer pengetahuan
	79,92
	

	
	Fasilitator mampu merespon isu-isu yang dikemukakan oleh peserta dengan baik
	80,30
	

	
	Fasilitator mampu menerapkan metode sesuai dengan tujuan pembelajaran
	80,30
	

	
	Fasilitator mampu menggunakan alat bantu/media pembelajaran
	81.06
	

	
	Fasilitator mampu menjelaskan bahan ajar secara sistematis dan tuntas 
	81,44
	

	
	Fasilitator mampu memberikan motivasi belajar
	80,30
	

	
	Fasilitator mampu memberikan umpan balik pembelajaran
	79,92
	

	
	Fasilitator mampu membangun kerjasama dalam diskusi
	81,06
	

	
	Nada dan suara fasilitator jelas
	81,44
	

	
	Fasilitator berpakaian rapih
	83,33
	

	
	Fasilitatior hadir tepat waktu
	83,33
	

	
	Fasilitator bersikap dan berprilaku santun
	81,44
	

	
	Fasilitator bekerjasama dengan baik
	82,58
	


	Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dijelaskan bahwa reaksi peserta pelatihan diklat pelatihan kinerja guru berdasarkan pesersentase rata-rata pada elemen fasilitas diklat menunjukkan reaksi positif yang tinggi dengan persentase sebesar 81,25%.
5. Panitia diklat
	Panitia diklat, merupakan komponen pelaksana/tenaga administrasiyang dapat menjamin pelaksanaan kegiatan terlaksana sesuai dengan perencanaan. Berdsarkan kuesioner dengan 4 butir pertanyaan/pernyataan yang diisi oleh peserta pelatihan penilaian kinerja guru diperoleh bahwa hasil komponen pada elemen panitia diklat, dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4 Hasil Tabulasi Elemen Panitia Diklat
	Elemen
	Sub Elemen
	Bobot
(%)
	Nilai Bobot Rata-rata Per Elemen

	


Panitia
Diklat
	Panitia diklat berinteraksi dengan ramah selama kegiatan berlangsung
	84,09
	


83,05


	
	Panitia diklat menyiapkan fasilitas diklat dengan sukacita
	83,33
	

	
	Panitia diklat menangani secara efektif permasalahan yang muncul meliputi bahan pelatihan
	82,20
	

	
	Panitia memiliki kemampuan teknis administrasi sesuai bidang tugasnya
	82,58
	



	Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat dijelaskan bahwa reaksi peserta pelatihan diklat pelatihan kinerja guru berdasarkan pesersentase rata-rata pada elemen fasilitas diklat menunjukkan reaksi positif yang tinggi dengan persentase sebesar 83,05%.
6. Materi diklat
	Materi diklatmerupakan bahan-bahan yang diajarkan/disampaikan kepada peserta diklat.Berdasarkan kuesioner dengan 7 butir pertanyaan/pernyataan yang diisi oleh peserta pelatihan penilaian kinerja guru diperoleh bahwa hasil komponen pada elemen materi diklat, dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Hasil Tabulasi Materi Diklat
	Elemen
	Sub Elemen
	Bobot
(%)
	Nilai Bobot Rata-rata Per Elemen

	



Materi 
Diklat
	Isi materi diklat sesuai dengan pelaksanaan tugas peserta
	80,68
	




81,28



	
	Tujuan diklat sesuai pelaksanaan tugas
	81,44
	

	
	Alokasi waktu pelaksanaan diklat sesuai dengan tujuan program diklat
	90,91
	

	
	Alokasi waktu untuk setiap materi tepat
	78,79
	

	
	Ilustrasi dan contoh tersedia pada bahan ajar pelatihan
	78,79
	

	
	Materi telah dikontekstualkan, misalnya studi kasus dan/atau contoh-contoh yang diberikan cocok dengan lingkungan kerja peserta
	78,79
	

	
	Tugas-tugas pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai
	79,55
	



	Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat dijelaskan bahwa reaksi peserta pelatihan diklat pelatihan kinerja guru berdasarkan pesersentase rata-rata pada elemen materi diklat menunjukkan reaksi positif yang tinggi dengan persentase sebesar 81,28%.
7. Strategi diklat

	Strategi diklat, merupakan pendekatan yang digunakan agar tujuan diklat tercapai.Berdasarkan kuesioner dengan 7 butir pernyataan/pertanyaan yang diisi oleh peserta pelatihan penilaian kinerja guru diperoleh bahwa hasil komponen pada elemen strategi diklat, dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6 Hasil Tabulasi Strategi Diklat

	Elemen
	Sub Elemen
	Bobot
(%)
	Nilai Bobot Rata-rata Per Elemen

	




Strategi Diklat
	Metode penyampaian yang digunakan meliputi ceramah, kerja kelompok/ individu, dan tanya jawab.
	82,20
	




80,26


	
	Peserta diberikan kesempatan untuk memberikan masukan berdasarkan pengalaman mereka sendiri
	80,30
	

	
	Peserta termotivasi untuk mengajukan pertanyaan
	79,92
	

	
	Diklat menggunakan prinsip pembelajaran yang menyenangkan
	81,82
	

	
	Diklat dilaksanakan dengan pola 42 (empat puluh dua) jam pelajaran (JP) yang dilaksanakan selama 5 (lima) hari
	79,17
	

	
	Pelaksanaan diklat berjalan sesuai dengan perencanaan pada buku panduan
	80,30
	

	
	Pengaturan jadwal dan perencanaan kegiatansudah tepat
	78,41
	

	
	Informasi/pemberitahuan pelaksanaan kegiatan diklat jelas
	79,92
	



	Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata persentase reaksi peserta pelatihan diklat penilaian kinerja guru pada elemen strategi diklat menunjukkan reaksi positif dengan persentase sebesar 80,26%.
2. Deskrpsi Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru di LPMP Sulawesi Selatan Ditinjau dari Aspek Pembelajaran Peserta.
	Pada level evaluasi pembelajaran, terdapat preetest dan posttestuntuk menentukan tingkat keefektifan pembelajaran. Untuk mengetahui gambaran keefektifan program pendidikan dan pelatihan penilaian kinerja guru (PK Guru) di LPMP Sulawesi Selatan pada tingkat pembelajaran.
	Pada level evaluasi tingkat pembelajaran, terdapat 45 butir pertanyaan yang diajukan peneliti kepada responden untuk mengetahui pengetahuan responden tentang penilaian kinerja guru. Soal-soal yang diberikan kepada peserta seputar pengetahuan kinerja guru.Untuk setiap materi pelatihandirancang item-item pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar daya serap materi oleh peserta pelatihan penilaian kinerja guru. Item-item pertanyaan tersebut diberikan kepada peserta pelatihan pada saat sebelum pelatihan (Preetest) dan setelah pelatihan (posttest). Peserta pelatihan terdapat dua kelas yaitu kelas A dan kelas B.
		Langkah yang dilakukan untuk menghetahui peningkatan dalam level evaluasi pembelajaran adalah membuat tabulasi dengan menggunkan rumus pembobotan dari Kirkpatrick. Menurut Kirkpatrick, dengan menghitung semua respon peserta masing-masing kategori semua item. Untuk setiap item, mengalikan jumlah tanggapan dengan bobot yang sesuai dan menambahkan semua kemudian membagi dengan jumlah keseluruhan tanggapan.

3. Deskrispi Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru di LPMP Sulawesi Selatan Ditinjau dari Aspek Perilaku Peserta
			Pada level evaluasi prilaku, aspek yang diukur adalah perilaku peserta pelatihan setelah mereka kembali ke aktivitas pekerjaannya. Perilaku kerja yang dilihat dikaitkan dengan materi pelatihan yang diberikan. Pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada peserta Diklat. Sejalan dengan pendapat Philips, Jack.J & Ron Drewstone (2000: 122), dalam bukunya how to measure tarining result, menyatakan bahwa salah satu metode yang dapat diterapkan pada level 3 yaitu kuesioner (follow-up questionnaires).
4.Deskripsi Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru di LPMP Sulawesi Selatan Ditinjau dari Aspek Hasil. 
		Evaluasi tingkat ke 4 inibertujuan untuk mengetahui dampak program diklat bagi organisasi, iklim kerja dan peserta pelatihan. Pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada peserta diklat. Sejalan dengan pendapat Philips, Jack.J & Ron Drewstone (2000: 122), dalam bukunya how to measure tarining result, menyatakan bahwa salah satu metode yang dapat diterapkan pada level 4 yaitu kuesioner (follow-up questionnaires).
B.KESIMPULAN DAN SARAN
1.Kesimpulan
a. Pada evaluasi reaksi, peserta memiliki reaksi positif terhadap penyelenggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru (PK Guru) di LPMP Sulawesi Selatan.
b. Pada evaluasi pembelajaran, peserta tidak mengalami peningkatan pengetahuan selama mengikuti Program Pendidikan dan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru (PK-Guru) di LPMP Sulawesi Selatan.
c. Pada evaluasi perilaku, terjadi perubahan positif pada perilaku peserta Diklat Penilaian Kinerja Guru (PK-Guru) saat kembali ke ativitas pekerjaannya. 
D. Pada evaluasi hasil, dampakProgram Diklat Penilaian Kinerja Guru (PK-Guru) bagi peserta pelatihan terdapat peningkatan kinerja pada instansi/organisasi, iklim kerja dan hasil pribadi.
2.Saran
a. Pada level evaluasi reaksi umumnya menyatakan reaksi positif namun level evaluasi pembelajaran masih perlu perbaikan baik dari segi seleksi instruktur, pelatih dan materi.
b. LPMP Sulawesi Selatan sebagai penyelenggara, sebaiknya memperhatikan hasil penelitian ini, sebagai masukan untuk perbaikan program selanjutnya. 
c. Peneliti lain, menjadi masukan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan mengevaluasi program-program dalam pendidikan menggunakan evaluasi model Kirkpatrick.

3.Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru (PK Guru), temuan yang menjadi rekomendasi kepada LPMP Sulawesi Selatan sebagai salah satu penyelenggara program pelatihan penilaian kinerja guru sebagai berikut. (1) Pada level 1 (evaluasi reaksi) umumnya menyatakan reaksi positif yang tinggi, sehingga program pendidikan dan pelatihan penilaian kinerja guru dapat dilanjutkan dengan revisi. (2)Revisi pada level 2 (evaluasi pembelajaran) dengan peningkatan pembelajaran melalui penyesuaian kurikulum, istruktur/pelatih serta metode pembelajaran yang digunakan dalam pelatihan.
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